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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis 

penelitiannya penelitian deskriptif. Karena dalam penulisan hasil penelitian 

berupa rangkaian kata-kata yang menjadi beberapa kalimat yang bisa 

menggambarkan sebuah keadaan pada kondisi tertentu. 

1. Penelitian 

  Pada penelitian ini, peneliti mengunakan metode penelitian 

kualitatif  karena metode penelitian kualitatif sangat relevan digunakan 

dalam penelitian untuk mengetahui bagaimana peran pembiayaan 

musyarakah dalam meningkatkan perekonomian. 

  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meniliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
1
 Makna kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
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mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 

yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.
2
 

2. Jenis Penelitian 

  Berdasarkan paparan di atas pola penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

diskriptif. Dalam penelitian ini penulis mempergunakan ungkapan berupa 

kalimat-kalimat untuk mengkaji dan mengetahui berbagai persoalan yang 

berhubungan dengan pemberian pembiayaan musyarakah kepada anggota 

atau nasabah. 

  Penelitian diskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendiskripsikan suatu gejala atau peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat sekarang. Dengan kata lain penelitian diskripsif mengambil masalah 

atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
3
 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Dalam menentukan lokasi penelitian cara terbaik ditempuh dengan 

jalan mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk 

mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu 
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keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, perlu juga dijadikan 

pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.
4
 

 Lokasi penelitian atas judul skripsi ini yaitu di Koperasi Syariah BTM 

Surya Dana Campurdarat yang beralamatkan di jalan Sukomakmur No.5B 

Campurdarat  Tulungagung. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

pengelola lembaga dan anggota atau nasabah. 

 Peneliti memilih lokasi ini dengan pertimbangan di daerah ini mudah 

dijangkau serta objek yang diteliti ada di koperasi tersebut. Selain itu sudah 

adanya relasi sebelum penelitian ini dimulai sehingga memungkinkan peneliti 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam karena adanya akses untuk 

menggali informasi yang relevan. 

 

 

C. Kehadiran Peneliti 

 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan. Peneliti 

merupakan alat pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 

pengumpul data, analisis, penaksir data, dan akhirnya ia menjadi pelapor hasil 

penelitiannya.
5
 

 Peranan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen, 

observer, dan sekaligus pengumpul data. Sebagaimana yang dikatakan Guba 

dan Licoln bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri manusia sebagai 

instrumen penelitian. Hanya manusia sebagai instrumen pula lah yang dapat 
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menilai apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga apabila 

terjadi hal yang demikian ia pasti dapat menyadarinya serta dapat 

mengatasinya.
6
 

 Oleh karena itu peneliti bekerja sama dengan pihak lembaga untuk 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Peneliti selaku instrumen utama 

masuk ke lokasi penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan 

guna untuk mengumpulkan data, dapat memahami secara alami kenyataan 

yang ada di lokasi penelitian. Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan 

informan, peneliti secara wajar menyikapi segala perubahan yang terjadi di 

lapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan situasi. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah semua data tersebut 

terkumpul, peneliti menyusun data untuk dianalisis. Selanjutnya data yang 

dianalisis akan diinterpretasikan. 

 Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar 

kajian (analisis atau kesimpulan).
7
 Dalam penelitian kualitatif data yang 

disajikan berupa kata-kata. Data disini biasanya sering muncul dalam kata-

kata yang berbeda dengan maksud yang sama atau sebaliknya.  
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2. Sumber Data 

  Bila dilihat dari sumber datanya, maka mengumpulkan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul harta, misalnya lewat dokumen.
8
 

  Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data 

primer dan sekunder. Dimana sumber data primer merupakan sumber data 

utama dan sumber data primer sebagai pendukung data sekunder. Sebagai 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelola 

lembaga Koperasi Syariah  BTM Surya Dana Campurdarat  serta anggota 

atau nasabahnya. Dari sumber data tersebut akan diambil informasi-

informasi terkait dengan penelitian ini. 

   

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi stantar yang ditetapkan.
9
 Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
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observasi berperan serta (participation observation), wawancara mendalam, 

dan dokumentasi.
10

 

  Dalam mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul 

skripsi, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati 

atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, 

benda mati ataupun alam.
11

 

  Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang kongrit, maka penulis 

mengadakan kunjungan langsung dan pengamatan langsung terhadap 

aktivitas Koperasi Syariah BTM Surya Dana Campurdarat Tulungagung. 

2. Wawancara atau interview 

  Medote interview merupakan metode yang cara pengumpulan 

datanya dengan cara menggali data langsung dari sumbernya. Wawancara 

(interview) merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 

penelitian.
12

 

                                                           
10

Ibid., hal. 63  
11

Ahmad Tanzeh, pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 61  
12

Ibid., hal. 63 



7 

 

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode 

survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian.
13

 

  Sedangkan dalam bukunya Lexy J. Moleong wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
14

 

  Dalam penelitian ini peneliti memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara si penannya 

dengan si penjawab atau respon dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

3. Dokumentasi 

  Teknik dokumentasi merupakan teknik yang cara pengumpulan 

datanya dengan cara mengumpulkan data yang bersumber pada tulisan 

seperti catatan, buku, transkip, makalah dan sebagainya. Dokumen 

merupakan catatan perisriwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
15
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  Dokumentasi dapat dipakai untuk melengkapi data-data yang 

diperlukan dan juga mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis Data Kualitatif  (Bogdean & Biklen) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mentesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
16

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga analisis 

datanya menggunakan analisa data kualitatif yang meliputi proses dan 

pemaknaan. Penelitian ini di dalamya juga terdapat analisis deskriptif yang 

berfungsi untuk mendiskripsikan data penelitian. Analisis data di sini 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Analisis ini digunakan untuk 

memecahkan permasalah yang tercantum dalam fokus penelitian. 

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-

hal sebagai berikut: 
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1. Triangulasi 

  Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
17

 Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
18

 Dalam 

penelitian ini hasil wawancara dengan pengelola Koperasi Syariah BTM 

Surya Dana Campurdarat dibandingkan dengan hasil wawancara anggota 

Koperasi Syariah BTM Surya Dana Campurdarat. 

2. Pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat 

  Pemeriksaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan 

dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga 

bersama mereka peneliti dapat me-reviewpersepsi, pandangan dan analisis 

yang sedang dilakukan.
19

 

  Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 

rekan-rekan sejawat. Diskusi dilakukan peneliti dengan teman sejawat 

yaitu Yeni Sulistyarini ketika peneliti menganalisis hasil wawancara. Hal 
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ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapat masukan baik dari segi 

teori maupun metodologi guna membantu menganalisis dan menyusun 

rencana tindakan selanjutnya. 

 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap-tahap penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan observasi di lembaga keuangan yang akan diteliti yaitu 

Koperasi Syariah BTM Surya Dana Campurdarat 

b. Meminta surat izin permohonan izin penelitian kepada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 

c. Koordinasi dengan pihak lembaga keuangan sebagai lokasi penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengamatan Kegiatan Koperasi BTM Surya Dana Campurdarat 

Pengamatan di sini dilakukan untuk melihat proses aktivitas 

transaksi serta aktivitas yang dilakukan antara lembaga dengan 

anggota maupun calon canggota. 

b. Menentukan subyek penelitian yang akan diwawancarai 

c. Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

d. Melakukan wawancara 

e. Mengumpulkan data 

   Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun 

pengamatan langsung pada waktu penelitian berlangsung, termasuk 
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hasil wawancara terhadap pengelola dan anggota atau calon anggota 

pembiayaan musyarakah di Koperasi Syariah BTM Surya Dana 

Campurdarat Tulungagung. 

3. Tahap akhir 

   Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari pimpinan 

Koperasi Syariah BTM Surya Dana Campurdarat Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


